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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Strategi komunikasi employee relations adalah strategi yang

dirancang untuk mendukung proses sosialisasi kepada karyawan PT

Lintasarta. Strategi komunikasi employee relations merupakan persiapan

untuk mencapai tujuan perusahaan, yaitu agar seluruh karyawan

mengetahui mengeai perubahan yang telah terjadi di perusahaan. Strategi

employee relations sendiri dirancang berdasarkan pada target audience

yang akan dituju, yaitu karyawan. Karyawan merupakan pihak pertama

yang harus mengetahui mengenai perubahan apapun yang terjadi di PT

Lintasarta karena karyawan adalah brand ambassador bagi perusahaan.

Dalam perancangan sebelum ditetapkannya strategi komunikasi yang akan

digunakan, tim melakukan serangkaian alur yang meliputi rapat BOD,

perancangan budget, survey vendor, rapat koordinasi, dan penyusunan

strategi komunikasi employee relations.

Setelah strategi komunikasi employee relations dirancang

kemudian menyusun tahapan strategi komunikasi employee relations yang

dimulai dari kuesioner yang bertujuan untuk lebih mengetahui

karakteristik target audience yang akan dituju sehingga untuk baik tahapan

selanjutnya maupun program sosialisasi dapat lebih menyesuaikan hasil
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yang di dapat dari kuesioner. Tahapan selanjutnya adalah menyusun pesan,

menetapkan metode, penggunaan media, dan evaluasi.

Hasil dari strategi komunikasi employee relations tersebut adalah

program sosialisasi. Program tersebut antara lain adalah acara grand

launching logo dan tagline pada saat HUT PT Lintasarta ke-23, brand

socialization berupa training kepada level manager hingga assistant

manager, pembuatan manual book, dan supervise implementasi.

B. Saran

Proses sosialisasi sebaiknya tidak hanya dilakukan pada saat training

brand socialization yang diikuti oleh dari tingkatan level manager hingga

assistant manager saja, tetapi juga diadakan program training yang diikuti

oleh seluruh karyawan sehingga terdapat keseragaman informasi yang

diterima oleh semua karyawan.
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TRANSKRIP INTERVIEW GUIDELINE

Corporate communication:

1. Mengapa perusahaan mengganti logo dan tagline yang lama dengan logo dan

tagline yang baru?

Em.. Jadi begini, perubahan logo dan tagline ini sebenarnya ini didasari oleh

perubahan visi & misi Lintasarta, untuk menjadi pemain utama dalam ICT

solutions provider yang dari sebelumnya Lintasarta hanya melayani jasa

network & internet. Selain itu juga tagline Lintasarta yang baru adalah:

innovative information communications solutions. Logo yang baru juga harus

mencerminkan visi & misi baru serta tagline baru. Karena bagaimanapun

juga tagline adalah janji perusahaan kepada seluruh shareholders &

stakeholders.

2. Apa strategi khusus dalam mengkomunikasikan adanya perubahan logo dan

tagline kepada karyawan?

Strategi komunikasi itu itu kayak tools, jadi sebagai sarana atau cara supaya

tujuan yang akan kita mau dapat terwujud. Naah… kalo strategi komunikasi

yang kita pakai dalam program untuk mensosialisasikan logo dan tagline itu

strategi komunikasi employee relations.

 

 



Tim sudah merancang sebuah strategi yang bertujuan untuk memberikan

informasi kepada karyawan tentang perubahan logo dan tagline PT

Lintasarta yang baru melalui strategi komunikasi employee relations.

Naaah… dalam strategi ini nantinya meliputi beberapa tahap dan memakan

waktu kurang lebih selama 5 bulan sebelum diadakannya implementasi dari

strategi komunikasi employee relations yaitu program sosialisasi.

3. Mengapa strategi komunikasi employee relations yang digunakan?

Em… karena banyaknya karyawan yang kita punya dan karyawan itu

merupakan pihak pertama yang harus tau kalo ada informasi mengenai

perubahan yang terjadi di perusahaan. Jadi strategi dan sosialisasinya kita

lebih fokus ke karyawan. Jadinya yaaa kita pake strategi employee relations.

Selain itu juga kan Karyawan itu kan nantinya bakal jadi brand ambassador

kalo mereka baru diluar kantor, mungkin di jalan ato pas ketemu klien.

Tugasnya itu yaa nanti menerangkan/memberi tahu mengenai perubahan

yang baru dilakukan oleh Lintasarta. Jadi nantinya karyawan harus ngerti

bener tujuan dan aspek-aspek baru yang berubah dari perusahaan.

4. Bagaimana alur perencanaan sebelum menentukan strategi komunikasi

employee relations?

Jadi… pertamanya itu kita rapat sama BOD dulu, secara kan yaaa yang

ngasih mandat siapa2 aja, tugasnya ngapain ajaa. Nah kalo yg sosialisasi

 

 



logo dan tagline ini yang kebagian jatah itu marketing communication sama

corporate communication. Trus abis itu kita perencanaan budget, soalnya kan

ini program yaaah bisa dibilang besar, soalnya baru pertama kali ini kita

melakukan perubahan. Trus yang paling penting lagi itu survey vendor, kayak

yang tadi aq bilang. Lintasarta baru pertama kalinya transformasi, jadinya

kita ga mau main-main. Logo dan tagline itu kan cerminan perusahaan,

selain itu juga logo dan tagline ini yang nantinya bakalan diinget-inget sama

publik, jadi harus benar-benar sesuai sama yang kita mau. Lalu abis survey

kita rapat koordinasi. Di rapat koordinasi ini kita nge floor in semua yang

uda kita rancang, dari mulai budget yang pasti sampai ke vendornya. Trus

baru deh kita merumuskan strategi komunikasi yang disesuaikan dengan

publik dan tujuan kita.

5. Bagaimana tahapan dalam melakukan sosialisasi logo dan tagline Lintasarta

kepada karyawan?

Kalo tahapan itu awalnya kita ada kuesioner dulu. Soalnya kan kita juga mau

niy ngliat karyawan yang ini, yang itu tuh tipe nya kayak gimana sih, yaa

itung-itung survey kecil-kecilan lah. Dari situ, selanjutnya kita bisa nyusun

tahapan-tahapan selanjutnya. Trus yang kedua itu kita menetapkan pesan

yang akan diangkat. Secara keseluruhan sih intinya sama, ngasih tau kalo

logo dan tagline uda berubah. Tapi kan kita sesuaikan juga sama media yang

kita pake. Ada tujuan tersendiri dari tiap pesan maupun media. pesan disini

 

 



yang dibuat itu yang ada di manual book, training, sama media internal.

Selain itu kita juga nentuin spoke person dari tiap acara besar itu siapa.

Rata-rata sih kita ambil spoke person yang berpengaruh. Lalu kita juga

menetapkan metode. Metode ini kalo bagi kita tuh kayak program

sosialisasinya mau dikemas apa gitu. Trus yang penting juga itu kita milih

media. media itu penting soalnya kan nyampe nya informasi ke karyawan

juga tergantung dari media yang dipake apa. Kalo media sih kita pakenya

lebih ke media online yaaa, soalnya kan tau sendiri yaaa, Lintasarta itu

perusahaan IT, otomatis karyawannya juga akrab sama internet, jadi itu yang

kita pake. Selain itu juga ada manual book, banner, sama power point kalo

pas presentasi. Trus yang terakhir yang pasti ada evaluasi, biar tahu kita uda

melakukan strategi ini, sosialisasi ini itu trus hasilnya apa, cuma yaaa belum

kliatan hasilnya soalnya evaluasinya baru mau disusun. Yang secara fisik

keliatan sih yang jelas semua karyawan itu sudah tau kalo logo dan tagline

Lintasarta uda berubah.

6. Apa dasar-dasar dalam menyusun konten?

Dalam menyusun konten ini, kita berangkat dari survey yang sudah kita

lakukan. Kan sudah dijelaskan diawal tadi yaaa, kalo training itu dibagi jadi

dua karena banyaknya karyawan yang kita punya. Karena training

perubahan logo dan tagline ini beda sama training satunya (perubahan nilai-

nilai perusahaan) jadinya kita tujuannya untuk level manager sampe asmen

 

 



itu lebih mengedukasi, kalo staff, berhubung nanti dapet infonya dari level

diatasnya jadi lebih ke informasi aja. Kalo power point (selanjutnya disingkat

dengan ppt) untuk training manager sampe assmen itu kita lebih edukatif

yaaa, ga bertele-tele karena yang namanya ppt itu emang harus singkat,

selebihnya diterangin langsung sama pihak vendornya. Kalo yang buat staff

itu diluar sepengetahuan kita, soalnya pengemasan sosialisasi kan kita

serahkan sepenuhnya ke divisi masing-masing, kita cuma nge-plot in inti nya

aja. Selain itu juga Corporate secretary akan memberikan manual book

mengenai pengertian logo dan filosofi mengenai perubahan logo dan tagline

yang baru kepada semua pinpinan yang terlampir dalam nota dinas (surat

edaran). Manual book juga berisi mengenai arti dan aturan penggunaan logo

dan tagline. Trus di dalem pesan itu selain ngasih informasi juga motivasi ke

karyawan, kayak bukti prestasi Lintasarta selama ini. Bukti-bukti pencapaian

dari karyawan untuk perusahaan yang selama ini sudah dicapai. Yaaa

tujuannya sih biar karyawan baik yang lama maupun yang baru itu jadi inget,

“Owww… iyaa yaa, kita sudah pernah melakukan ini-itu dan hasilnya seperti

ini.” gitu, jadi yaaa sekaligus sebagai pengingat bagi karyawan aja. Selain

itu juga bisa berfungsi sebagai motivator bagi karyawan untuk lebih

berkembang lagi

 

 



7. Bagaimana dengan pemilihan media?

Kita juga lebih sering menggunakan internal publishing sebagai jalan kepada

karyawan untuk mengingatkan bahwa logo dan tagline kita berubah. Ga

hanya itu aja sih yang kita ingatkan, nilai-nilai, visi-misi, dan penggunaan

seragam korporat kita beserta aturan-aturan penggunaannya juga kita

publikasikan. Trus ada juga wallpaper, yaaa… bisa dibilang wallpaper ini

kayak iklan gitu, jadi setiap karyawan yang ngliat desktop, misal baru nyalain

ato baru ditinggal gitu trus ntar jadi inget, itu sih tujuannya. Trus kita juga

pake banner. Banner kita buat supaya karyawan menjiwai adanya logo dan

tagline yang baru, jadi semisal ada karyawan yang belum dikasih tau kalo

ada yang berubah, ntar bisa langsung liat tuh. Yaaa itu juga jadi salah satu

strategi kita supaya karyawan bisa lebih inget sama perubahan yang ada. Pas

presentasi kita juga pake media power point, PPT kita pake sebagai alat

bantu kalo pas training aja, kan ga mungkin semuanya dibacakan ato

dijelaskan semua di dalam manual book.

8. Apa program sosialisasi untuk karyawan?

Sosialisasi sebenarnya kebagi jadi dua, yaitu yang dilakukan oleh vendor dan

HCM. Sosialisasi oleh vendor ditujukan untuk tingkatan manager sampai

assistant manager, yang dinamakan brand socialization sedangkan sosialisasi

yang diadakan oleh HCM itu lebih ke penanaman nilai-nilai perusahaan yang

 

 



PRIDE itu. Program sosialisasi yang diperuntukkan kepada jajaran manager

sampai assistant manager dilakukan dalam empat pertemuan selama dua jam

dan supervisi implementasi yang tidak terbatas. Brand Sosializations untuk

pimpinan-pimpinan (Manager hingga Assistant manager) dan bagian-bagian

(staff yang berhubungan langsung dengan penggunaan logo pada atribut

perusahaan, kayak general affair, yang mengurus bagian percetakan kop

surat) terkait yang berupa training. Brand socializations disampaikan oleh

vendor karena vendor yang lebih ngerti tentang pembuatan sampai kenapa itu

yang dipilih jadi logo dan tagline Lintasarta. Dari pembekalan kepada

Manager dan Assistant manager tersebut diharapkan akan diteruskan kepada

bawahannya entah dalam bentuk word of mouth atau training lagi,

tergantung kebutuhan dari divisi tersebut. Training kita bagi jadi dua soalnya

kan banyak karyawan yang kita punya jadi biar efektif gitu. Training itu ada

yang dilakukan sama vendor itu kalo buat sosialisasi perubahan logo dan

tagline, trus kalo yang di handle sama HCM dan general affair itu training

sosialisasi tentang nilai-nilai perusahaan.

9. Program apa saja yang dibuat divisi corporate communication dalam

mendukung sosialisasi perubahan logo dan tagline kepada karyawan?

Kalo kita kemarin ngusulin pelaksanakan Brand Sosializations untuk

pimpinan-pimpinan dan bagian-bagian terkait, trus yang jadi tanggung jawab

kita itu… mengkoordinasikan proses penggantian logo baru di kantor

 

 



Lintasarta di seluruh daerah melalui internal publishing (internal webmail,

standing banner, wallpaper, Lintasarta News dan Lintasarta Weekly) dan

corporate printing dan corporate gimmick

10. Berapa lama perusahaan memberi jarak waktu dalam melakukan program

sosialisasi logo dan tagline baru kepada karyawan?

Perusahaan memberikan waktu 4 bulan untuk melakukan sosialisasi di

seluruh kantor yang berada di Jakarta. Proses implementasi logo baru

diadakan dari bulan April – Juli 2011 yang berupa corporate signage, sticker

mobil, id card, stationery, brosur, website, seragam, dan lain-lain.

11. Apa sebenarnya pesan yang ingin diangkat dari perubahan baik logo dan

tagline maupun secara general kepada karyawan?

Kalo secara general pesannya itu ingin menanamkan brand essence (esensi

dari brand: pengalaman, keahlian (di pengemasan pesan)) logo baru

Lintasarta untuk para karyawannya, bahwa Lintasarta adalah:

a. Adalah perusahaan informasi dan komunikasi yang saat ini memfokuskan

bisnisnya pada komunikasi data,internet, dan layanan bernilai tambah

b. Membangun kepemimpinan jangka panjang di bidang komunikasi data

untuk menjadi penyedia solusi informasi dan komunikasi yang secara

spesifik memenuhi kebutuhan bisnis pelanggan

 

 



c. Menghubungkan bisnis di seluruh pelosok nusantara, menghadirkan

komunikasi data, layanan bisnis informasi dan Internet hingga ke daerah-

daerah paling terpencil

d. Memiliki keahlian dan pengalaman yang membuatnya mampu menangani

sebagian atau seluruh kegiatan informasi dan komunikasi pelanggan

secara bertanggung jawab, memungkinkan mereka untuk berkonsentrasi

pada bisnis inti mereka

e. Adalah inovator, mengoperasikan teknologi mutakhir, mengidentifikasi,

menerapkan, mengonfigurasikan dan mengimplementasikan

perkembangan terkini bagi para pelanggan

f. Memiliki kekuatan finansial dan manajemen profesional, dengan rekam

jejak keberhasilan sepanjang lebih dari 20 tahun

g. Beradaptasi, fleksibel, cekatan, dan terpercaya, bebas dari hambatan

birokrasi dan mentalitas silo (terkotak-kotak) yang sering ada pada

perusahaan besar, memungkinkannya untuk bereaksi cepat, bekerja

secara efisien dan mencapai hasil dalam waktu yang singkat

h. Unggul pada layanan dan dukungan pelanggan, bekerja erat dengan

pelanggan sebelum, selama dan setelah tahap penjualan dan

implementasi, membantu mereka mencapai tujuan bisnis melalui

informasi dan/atau solusi komunikasi yang tepat,serta memberikan

dukungan berkelanjutan sepanjang waktu

 

 



i. Dapat menyediakan aplikasi atau unsur-unsur sebagai bagian dari solusi

atau bekerja sama dengan mitra yang dipilih berdasarkan keahlian dan

relevansi untuk menyediakan solusi ‘turnkey’ khusus yang menyertakan

setiap elemen dan detail.

j. Dapat dipercaya, memberi hasil tepat waktu, memenuhi janji,

mengantisipasi masalah yang mungkin terjadi dan menyediakan

cadangan.

k. Adalah tempat bekerja yang baik, dikelola oleh orang-orang yang

berkomitmen penuh terhadap kemampuan, budaya, dan potensi

perusahaan, dan yang senang bekerja di garis terdepan industri.

l. Mitra tepat untuk solusi informasi dan komunikasi

Juga ingin menanamkan nilai PRIDE bagi karyawan Lintasarta

12. Bagaimana pengemasan pesan tersebut?

Kalo pengemasannya itu ntar aq kasih tabelnya deh..

Pengemasannya dalam bentuk sebagai berikut:

 

 



Dan PRIDE:

Partnership/Kemitraan … kerja sama, kolaborasi, kerja sama tim

Respect/Kehormatan … menghargai orang lain dan karya mereka

Integrity/Integritas ... kepercayaan dan kejujuran dalam semua transaksi

kami

Dedication/Dedikasi … komitmen

Empathy/ Empati … kepedulian, keterlibatan

 

 



13. Apa yang ingin disasar dari adanya strategi komunikasi employee relations

kepada karyawan?

Emmm… sebenarnya sih sisi perubahan sosial yang memengaruhi sistem

sosial Lintasarta , termasuk nilai, sikap-sikap sosial, dan pola perilaku di

antara kelompok-kelompok karyawannya

Marketing communication:

1. Mengapa perusahaan mengganti logo dan tagline yang lama dengan logo dan

tagline yang baru?

Yak… Sebenarya, pada awalmya perubahan lingkungan industri yang

menyebabkan perseroan melakukan business alignment serta penyesuaian visi

dan misinya. Perubahan visi dan misi tersebut yang berdampak pada

perubahan logo perusahaan. Logo perusahaan pada waktu itu merupakan

logo lama yang sudah tidak update lagi digantikan dengan dengan visi dan

misi perusahaan yang baru. Ntar aq kasih tau deh bedanya visi misi yang

lama sama yang baru sama keunggulan-keunggulan yang baru juga..

a. Adanya perubahan visi misi Lintasarta:

Visi Misi lama :

 

 



Misi: Menyediakan solusi teknologi informasi dan komunikasi dengan

kualitas layanan terbaik dan memberikan nilai tambah kepada para

pelanggan

Visi: Menjadi pemain utama dalam penyelenggaraan solusi jasa teknologi

informasi dan komunikasi bagi pasar korporasi

Visi Misi baru :

Misi: To help corporations and people to do business easier by providing

innovative Information and Communications solutions

Visi: To be the leader in business information and communications

solutions in Indonesia

b. Memberikan New Look dan New Image bagi Lintasarta, sehingga Logo

Lintasarta yang baru dapat menggambarkan keunggulan-keunggulan

Lintasarta, yaitu:

1. Kekuatan coverage yang luas di seluruh Indonesia, ±100 POP di

Indonesia (Wide Coverage)

2. History Lintasarta berdiri sejak 1988, menggambarkan pengalaman

3. Memberikan solusi ICT yang berkualitas (Handal & Secure)

4. Merupakan perusahaan ICT provider yang selalu berinovasi

5. Memiliki nilai lebih dalam hal Excellent Customer Care

 

 



2. Program apa saja yang dibuat divisi marketing communication dalam

mendukung sosialisasi perubahan logo dan tagline kepada karyawan?

Kalo kita lebih menghandle ke launching Logo : publik (Program Jalan sehat

di Car Free Day) dan pelanggan (HUT LA ke 23). Program jalan sehat di

lakukan di depan kantor pada saat Car Free day. Sebenarnya program ini

diperuntukkan untuk karyawan internal, tapi berhubung acara dilakukan

pada saat Car Free Day dimana banyak masyarakat disitu, jadidapat

menyasar 2 publik, yaitu karyawan dan masyarakat. Dengan harapan bahwa

paling tidak masyarakat mengetahui bahwa logo dan tagline LA sudah

berubah.

Publikasi utk publik : Iklan di kompas, bisnis Indonesia, tempo dan golf

digest. Publikasi pelanggan : Majalah pelanggan, email blast; em… Untuk

langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melaksanakan Brand

Socializations untuk pimpinan-pimpinan (Manager hingga Assistant

manager) dan bagian-bagian (staff yang berhubungan langsung dengan

penggunaan logo pada atribut perusahaan, kayak general affair, yang

mengurus bagian percetakan kop surat) terkait yang berupa training. Brand

socializations disampaikan oleh vendor karena vendor yang lebih ngerti

tentang pembuatan sampai kenapa itu yang dipilih jadi logo dan tagline

Lintasarta. Dari pembekalan kepada Manager dan Assistant manager

tersebut diharapkan akan diteruskan kepada bawahannya entah dalam bentuk

 

 



word of mouth atau training lagi, tergantung kebutuhan dari divisi tersebut.

Training kita bagi jadi dua soalnya kan banyak karyawan yang kita punya

jadi biar efektif gitu. Training itu ada yang dilakukan sama vendor itu kalo

buat sosialisasi perubahan logo dan tagline, trus kalo yang di handle sama

HCM dan general affair itu training sosialisasi tentang nilai-nilai

perusahaan. Yaaa tanggungjawab yang sama juga sama corporate

communication, kan kita satu tim, hehehee… Cuma kalo kita (marketing

communication) juga menghandle buat sosialisasi ke publik luar; branding :

mobil, signage gedung, marketing tools, website, dll

3. Apa kendala dalam melakukan sosialisasi perubahan logo dan tagline baru

kepada karyawan?

Kesulitan koordinasi menjadi salah satu kendala yaaa dalam proyek ini,

karena kan kita dari divisi yang beda, ruang kerjanya aja beda tujuh lantai

trus pekerjaannya kita kan beda yaa, kita lebih sering ketemu sama

pelanggan, jadi banyak diluarnya jadi susah buat rapat-rapat ato koordinasi

sama corporate communication, dan divisi-divisi lain yang berkaitan. Selain

itu, ngrubah mindset sama koordinasi sama pihak percetakan. Tapi

itungannya kendala yang biasa dialami banyak orang yaa pastinya karena

berasal dari beda divisi. Paling cara ngatasinnya yaa koordinasi nyesuaiin

jadwal satu sama lain. Yaa malah kita jadiin motivasi aja sih, biar ada

tantangannya gt pas ngerjain proyek ini, hehehehe…

 

 



4. Bagaimana cara mengevaluasi sosialisasi yang telah sudah dilakukan?

Nah ini niy yang baru kita kerjakan sekarang. Untuk mengetahui lebih

mendalam apakah karyawan sudah mengetahui dengan benar mengenai

perubahan logo dan tagline, bakal diadakan evaluasi selama bulan Juni, Juli,

dan Agustus. Evaluasi tersebut akan berbentuk kuesioner dan interview

dengan sampel yang merepresentasikan jumlah pelanggan, karyawan,

maupun media yang dimiliki. Kuesioner akan diberikan kepada karyawan,

sedangkan interview akan dilakukan untuk rekan media dan pelanggan.

Evaluasi 1 tahunan sedang dilakukan saat survey Customer Satisfaction, jadi

itu tuh program evaluasi 1 tahunan dan program survey Customer

Satisfaction yang merupakan program dari marketing communication.

Sebelumnya belum pernah mengadakan riset Corporate Image (program dari

Corporate communication), setelah adanya perubahan logo dan tagline,

merasakan penting akan adanya riset internal. Riset ditujukan untuk internal,

media, dan masyarakat (yang melakukan corporate communication)

sedangkan untuk pelanggan (yang melakukan Marketing dalam bentuk

Customer Satisfaction). Survey akan dilakukan pada pertengahan tahun

dengan hasil yang akan didapat pada akhir tahun, yaitu sekitar bulan

November-Desember.

 

 



5. Mengapa Lintasarta memilih menggunakan istilah tagline daripada slogan?

Berdasarkan masukan dari brand consultant kami, biasanya perusahaan

menggunakan tagline bukan slogan. Karena slogan lebih bersifat retail,

bukan korporat.

6. Bagaimana proses launching berlangsung?

Berlangsung lancar, ditandai dengan launching logo baru Lintasarta di

gedung TB Simatupang milik Lintasarta dan serentak di kantor-kantor utama

wilayah usaha Lintasarta yang tersebar di Surabaya, Bandung, dan Medan.

Dalam acara launching logo dan tagline baru juga ada conference yang

dilakukan oleh Ibu Artini Rachman, Manager marketing Manager, soalnya

kan project logo dan tagline ini yang me-lead-kan project itu dari bagian

marketing communication, otomatis berada langsung di bawah Ibu Artini

Rachman, trus kalo pas acara trainingnya itu kita ambil dari vendor aja,

soalnya mereka yang lebih ngerti gimana-gimananya logo sama tagline kita.

7. Mengapa karyawan yang menjadi pihak pertama yang harus mengetahui lebih

dalam mengenai perubahan logo dan tagline perusahaan?

“Karyawan itu kan nantinya bakal jadi brand ambassador kalo mereka baru

diluar kantor, mungkin di jalan ato pas ketemu klien. Tugasnya itu yaa nanti

menerangkan/memberi tahu mengenai perubahan yang baru dilakukan oleh

Lintasarta. Jadi nantinya karyawan harus ngerti bener tujuan dan aspek-

aspek baru yang berubah dari perusahaan.”
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LINTASARTA’S NEW LOOK
PT APLIKANUSA LINTASARTA

APRIL 2011

 

 



PROCESS
BRAND HEALTH AUDIT

 

 



• Adalah perusahaan informasi dan komunikasi yang saat ini

memfokuskan bisnisnya pada komunikasi data,internet, dan

layanan bernilai tambah

• Membangun kepemimpinan jangka panjang di bidang komunikasi

data untuk menjadi penyedia solusi informasi dan komunikasi yang

secara spesifik memenuhi kebutuhan bisnis pelanggan

• Menghubungkan bisnis di seluruh pelosok nusantara,

menghadirkan komunikasi data, layanan bisnis informasi dan

Internet hingga ke daerah-daerah paling terpencil

BRAND ESSENCE
LINTASARTA...

 

 



• Memiliki keahlian dan pengalaman yang membuatnya mampu

menangani sebagian atau seluruh kegiatan informasi dan

komunikasi pelanggan secara bertanggung jawab, memungkinkan

mereka untuk berkonsentrasi pada bisnis inti mereka

• Adalah inovator, mengoperasikan teknologi mutakhir,

mengidentifikasi, menerapkan, mengonfigurasikan dan

mengimplementasikan perkembangan terkini bagi para pelanggan

• Memiliki kekuatan finansial dan manajemen profesional, dengan

rekam jejak keberhasilan sepanjang lebih dari 20 tahun

BRAND ESSENCE
LINTASARTA...

 

 



• Beradaptasi, fleksibel, cekatan, dan terpercaya, bebas dari

hambatan birokrasi dan mentalitas silo (terkotak-kotak) yang

sering ada pada perusahaan besar, memungkinkannya untuk

bereaksi cepat, bekerja secara efisien dan mencapai hasil dalam

waktu yang singkat

• Unggul pada layanan dan dukungan pelanggan, bekerja erat

dengan pelanggan sebelum, selama dan setelah tahap penjualan

dan implementasi, membantu mereka mencapai tujuan bisnis

melalui informasi dan/atau solusi komunikasi yang tepat,serta

memberikan dukungan berkelanjutan sepanjang waktu

BRAND ESSENCE
LINTASARTA...

 

 



• Dapat menyediakan aplikasi atau unsur-unsur sebagai bagian dari

solusi atau bekerja sama dengan mitra yang dipilih berdasarkan

keahlian dan relevansi untuk menyediakan solusi ‘turnkey’ khusus

yang menyertakan setiap elemen dan detail.

• Dapat dipercaya, memberi hasil tepat waktu, memenuhi janji,

mengantisipasi masalah yang mungkin terjadi dan menyediakan

cadangan.

• Adalah tempat bekerja yang baik, dikelola oleh orang-orang yang

berkomitmen penuh terhadap kemampuan, budaya, dan potensi

perusahaan, dan yang senang bekerja di garis terdepan industri.

• ....Mitra tepat untuk solusi informasi dan komunikasi

BRAND ESSENCE
LINTASARTA...

 

 



NILAI MEREK

Menjadi
Mitra Pilihan

dalam
Solusi Informasi
dan Komunikasi

yang
Inovatif

Menjadi
Mitra Pilihan

dalam
Solusi Informasi
dan Komunikasi

yang
Inovatif

Kepemimpinan
Pionir industri

Pengalaman
Pengalaman dan pertumbuhan
selama 23 tahun

Fokus Konsumen
Keunggulan pelayanan,
memenuhi kebutuhan
konsumen

Keahlian
Kemampuan memecahkan
masalah dan mengembangkan
solusi praktis selama 23 tahun

Cekatan
Mampu beradaptasi
terhadap perubahan
dan merespons
peluang-peluang
baruKekuatan

Sehat secara finansial
dan didukung mitra-
mitra tangguh

Kepercayaan & Keandalan
Kami memenuhi janji kami

Profesional
Selalu menerapkan
Standar terbaik

Cepat
Bebas masalah
birokrasi, responsif

Inovatif
Mengantisipasi

kebutuhan konsumen
dengan solusi dan

produk inovatif

 

 



OUR NEW LOGO

Simbol yang mencerminkan :
Solusi total , kemitraan, integrasi, dan komunikasi

 

 



Bentuk melingkar &
pergerakannya :

dinamisme

Alur yang berbeda-beda :
jalur informasi yang saling
terkait dan penuh interaksi

Warna-warna: kreativitas dan kemampuan
untuk memberikan solusi bagi beragam klien

dan kebutuhan informasi yang kompleks
serta mewakili luasnya cakupan berbagai

macam aplikasi dan fokus area

Pusat pergerakan : segitiga biru
yang melambangkan struktur
dan fondasi bisnis yang kokoh

Logo di ujung dan di atas nama :
penggerak inovasi perusahaan,
memotori pertumbuhan dan

kesuksesan

 

 



The different strands
represent

information
pathways

interconnecting and
interacting.

The colors symbolize creativity and the ability to provide solutions to a wide range of
clients and their complex information communications needs, and represent the breadth of

different applications and focus areas … the core of BLUE refers to information, the
ORANGE to innovation, the RED to time-critical functions, the GREEN to environmental

issues, the TURQUOISE to design and technology, the PURPLE to financial,human
resources and people.

At the center of the
dynamic movement of

the logo symbol
elements, a blue triangle

is formed that
represents a solid

business structure and
foundation.

The logo being placed at the rear and on top of the name
suggests that this is the motivating force behind the

company, powering its growth and success, rather than
a goal that the company is pursuing, when it is placed in

front of the name.

 

 



THANK YOU

Pembaharuan adalah
tanggung jawab kita bersama

 

 



PROJECT:
Lintasarta Business

Alignment
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Latar Belakang & Tujuan

 

 



1

Perubahan lingkungan industri menyebabkan Perseroan perlu
melakukan business alignment serta penyesuaian visi dan misi
nya.

Perubahan visi dan misi ini berdampak pada perubahan logo
perusahaan. Logo Perusahaan saat ini merupakan logo lama
yang sudah tidak update lagi dengan visi dan misi perusahaan
yang baru.

 

 



Visi Misi lama :

Misi: Menyediakan solusi teknologi informasi dan komunikasi dengan
kualitas layanan terbaik dan memberikan nilai tambah kepada
para pelanggan

Visi: Menjadi pemain utama dalam penyelenggaraan solusi jasa
teknologi informasi dan komunikasi bagi pasar korporasi

Visi Misi baru :

Misi: To help corporations and people to do business easier by
providing innovative Information and Communications solutions

Visi: To be the leader in business information and communications
solutions in Indonesia

Perubahan Visi Misi

 

 



2

Memberikan New Look dan New Image bagi Lintasarta, sehingga Logo
Lintasarta yang baru dapat menggambarkan keunggulan-keunggulan
Lintasarta, yaitu:

• Kekuatan coverage yang luas di seluruh Indonesia, ±100 POP di
Indonesia (Wide Coverage)

• History Lintasarta berdiri sejak 1988, menggambarkan pengalaman

• Memberikan solusi ICT yang berkualitas (Handal & Secure)

• Merupakan perusahaan ICT provider yang selalu berinovasi

• Memiliki nilai lebih dalam hal Excellent Customer Care

 

 



Tahapan

 

 



Pitching
Invitation

ToR
Briefing

Presentasi
Proposal-1

Evaluasi

Negosiasi I

Presentasi
Proposal-2

Undangan
Short listed

PengumumanPengumuman
Pemenang

Kontrak

4 Oktober 2010

1 Oktober 2010

• 12 Oktober 2010
• Tim Project Logo

LA

• 19 & 21 Oktober 2010
• Direksi

14 Oktober 2010

15 Oktober 2010

21 Oktober 2010

29 Oktober 2010 1 November 2010

Penyerahan
Proposal

11 Oktober 2010

Jam 12.00 siang

Administrasi
lengkap

TAHAPAN

Undangan
Shortlisted II

27 & 28 Oktober
2010

 

 



TIME FRAME
PELAKSANAAN

Okt-Nov awal 2010 : Proses Tender hingga Rekanan terpilih

Nov 2010 : Proses Research (Brand Audit)

Dec 2010 : Proses Creative (Design Logo)

Jan-Maret 2011 : Proses Implementasi

April 2011 : Grand Launching Logo Baru
Lintasarta

 

 



Thank You

 

 



Lintasarta Employee Innovation Award

(LEIA)

 

 



Lintasarta Employee Innovation Award (LEIA)

Tujuan:
• Menciptakan budaya inovatif di perusahaan
• Mengimplementasikan ide-ide terpilih dari karyawan yang memiliki manfaat untuk meningkatkan
pendapatan perusahaan, mempercepat proses bisnis, dan menghemat biaya.

Partisipan:
Semua Karyawan Lintasarta (termasuk karyawan tetap maupun outsource, namun tidak termasuk
semua GM)

Tim Juri untuk Pemilihan Nominator Grand Final: Semua GM

Tim Juri untuk Grand Final:
BOD, HCM & General Affair GM, Datacom Commerce GM, VAS Commerce GM, Finance GM, VAS
Operation & IT GM

Kriteria Umum Ide yg dapat dilombakan:
Ide dapat diimplementasikan atau telah diimplementasikan di perusahaan

 

 



Partisipan, Kategori Lomba &
Jadwal Waktu

Partisipan dari LEIA ini dibagi menjadi dua jenis:

1. Individu

a. Kategori Heavy Impact *, berdasarkan tema:

1) Meningkatkan Pendapatan Perusahaan

2) Mempercepat proses bisnis

3) Efisiensi biaya

*Pengembangan Ide/ Implementasi Ide terbatas di divisi masing2 partisipan

b. Kategori Light Impact , berdasarkan tema:

1) Support/tugas sehari-hari, tidak berkaitan dengan heavy impact

2) Ide dapat diimplementasikan di perusahaan, tidak hanya di divisi masing-masing peserta

2. Divisi

Divisi yang anggotanya paling aktif menyumbangkan ide

Jadwal Waktu :

• Pre Kualifikasi :Jan-Mar 2012

• Grand Final : Apr 2012

 

 



Contoh Ide

Heavy Impact:

 

 



Contoh Ide

Light Impact:

 

 



Cara Login

Login menggunakan;
Username: Inisial
Password: Password Komputer

 

 



Posting Ide

 

 



Posting Ide

 

 



Posting Ide

 

 



Posting Ide

 

 


